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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

I.1  Latar Belakang 

Suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya tentunya selalu berusaha untuk 

menjaga kelangsungan usahanya, selain untuk mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan 

profitabilitas (Utama dan Verdiana, 2013). Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang 

bertujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan suatu perusahaan yang 

berguna bagi sejumlah besar pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi yang disusun secara berkala bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Selain untuk 

pengambilan keputusan ekonomi, laporan keuangan juga menunjukkan kinerja yang telah 

dilakukan oleh manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya 

yang dipercayakan kepadanya. 

Giant adalah salah satu perusahaan ritel yang beroperasi di bawah bendera bisnis jaringan 

ritel raksasa, PT Hero Supermarket Tbk. Pada tahun 2018, perusahaan menutup 26 gerai Giant. 

Penutupan gerai-gerai tersebut dilakukan guna menjaga kelangsungan usaha di masa mendatang. 

Pendapatan PT Hero Supermarket Tbk justru mengalami sedikit penurunan sebesar Rp. 13,03 

triliun pada tahun 2017 menjadi Rp. 12,97 triliun. Kerugian perseroan di tahun tersebut juga 

meningkat dari Rp 249,32 di tahun 2017 menjadi Rp 1,25 triliun di tahun 2018. Hal ini tentu 

menjadi perhatian masyarakat dan investor, apakah HERO masih mampu meraup untung besar 

bagi para investornya. 

Kondisi cperusahaan cyang csehat cakan csemakin cmendapatkan ckepercayaan cdari cmasyarakat 

cdan cinvestor, cterutama cjika cdidukung coleh caudit cindependen. cAuditor cindependen cakan 

cmemberikan copini catas chasil cpenilaian claporan ckeuangan csesuai cdengan ckondisi cperusahaan cyang 

csebenarnya. cAuditor cjuga cbertanggung cjawab cuntuk cmenilai capakah cterdapat ckeraguan cbesar 

cterhadap ckemampuan cperusahaan cuntuk cmempertahankan ckelangsungan chidupnya cdalam cjangka 

cwaktu ctidak clebih cdari csatu ctahun csejak ctanggal claporan caudit c(SPAP cpasal c341, c2011). cKeraguan 

cauditor ctentang ckemampuan centitas cuntuk cmelanjutkan ckelangsungan cusahanya cmengharuskan 

cauditor cuntuk cmengomunikasikan crisiko ckebangkrutan ckepada cinvestor cdan cpengguna claporan 

ckeuangan clainnya csetelah cevaluasi. 

Auditor csering cmengeluarkan copini caudit cgoing cconcern cpada cperusahaan ckecil ckarena 

cmereka cpercaya cbahwa cperusahaan cbesar cdapat cmengatasi ckesulitan ckeuangan cyang cmereka 

chadapi cdaripada cperusahaan ckecil. cPerusahaan cbesar cmemiliki cakses cyang clebih cmudah cterhadap 

cdana, cbaik cberupa cpinjaman cdari ckreditur cmaupun cdana cinvestasi cdari cinvestor, cmaupun cdari 

csumber cpendanaan ceksternal clainnya. cKemudahan cini ckarena cadanya ckepercayaan cyang cdiperoleh 

cperusahaan cbesar cdari csumber cdana cyang cpotensial. cCalon csumber cdana cbiasanya cakan cmerasa 

clebih caman cmemberikan cpinjaman ckepada cperusahaan cbesar cyang cbiasanya cmemiliki cmanajemen 

cperusahaan cyang clebih cbaik cdaripada cperusahaan ckecil, cbaik citu ctatanan cbirokrasi, cperusahaan, 

csistem cpengendalian cintern cmanajerial cperusahaan, cbirokrasi cperusahaan cdan caspek clain cyang 

cmempengaruhi cmanajemen cperusahaan cdan ckemampuan cperusahaan cuntuk cmencapai ctarget. 

Selain cukuran cperusahaan, cpertumbuhan cperusahaan cjuga cdapat cdijadikan cindikator capakah 

csuatu cbadan cusaha cmampu cbertahan catau ctidak cpada cperiode cberikutnya. cPertumbuhan cperusahaan 
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cdapat cdinilai cdari cpertumbuhan claba cperusahaan. cPerusahaan cyang cmemiliki cpertumbuhan claba 

cpositif ccenderung cdapat cmempertahankan ckelangsungan cusahanya. cKeuntungan cyang cdiperoleh 

cakan cdigunakan cuntuk cmendanai ckelangsungan chidup cperusahaan. cSeperti cmembiayai coperasional 

cperusahaan, cmemberikan cdeviden cbagi cinvestor, cmembiayai catau cmenambah clini cusaha, 

cmembayar ckewajiban ckepada ckreditur cdan csebagainya. 

PSA c30 cmenyatakan cbahwa cindikator cgoing cconcern cyang cbanyak cdigunakan cauditor 

cdalam cmemberikan ckeputusan copininya cadalah ckegagalan cmemenuhi ckewajiban cutangnya. cKetika 

csuatu cperusahaan cmemiliki chutang cyang ctinggi, cmaka ckas cdalam cperusahaan cakan cdiarahkan cuntuk 

cmenutupi chutang cyang cdimiliki coleh cperusahaan cyang cdampaknya cakan cmengganggu ckegiatan 

coperasional cperusahaan. cDengan casumsi ctersebut, cdiharapkan cstatus cdefault cyang cdikeluarkan 

cauditor cdapat cmeningkatkan ckemungkinan cauditor cmengeluarkan copini cgoing cconcern. cDwiyanti 

c(2014) cmenyatakan cbahwa cdebt cdefault cmerupakan csuatu ckondisi cdimana csuatu cperusahaan 

cmengalami ckondisi cyang ctidak csehat catau ckesulitan ckeuangan csehingga cdikhawatirkan cakan 

cbangkrut. cKepailitan cmerupakan csuatu ckeadaan cdimana cperusahaan ctidak cmampu clagi cmemenuhi 

ckewajibannya. 

Berdasarkan curaian cdiatas cmaka cpeneliti ctertarik cuntuk cmelakukan cpenelitian cyang 

cberjudul cadalah cPengaruh cUkuran cPerusahaan, cPertumbuhan cPerusahaan, cKondisi 

cKeuangan, cDebt cDefault cDan cOpini cAudit cTahun c2016-2019 cTerhadap cOpini cAudit cGoing 

cConcern cPada cPerusahaan cPerdagangan cYang cTerdaftar cDi cBursa cEfek cIndonesia. 

 

I.2 LANDASAN cTEORI 

I.2.1 Opini cAudit 

Menurut cMulyadi c(2013: c19) cmenyatakan cbahwa copini caudit cadalah copini cyang 

cdikeluarkan coleh cauditor cmengenai ckewajaran claporan ckeuangan cyang ctelah cdiaudit, cdalam csemua 

chal cyang cmaterial, cyang cdidasarkan cpada cpenyusunan claporan ckeuangan csesuai cdengan cprinsip-

prinsip cakuntansi. cOpini cAudit cdalam claporan ckeuangan cterdapat clima copini caudit cyang 

cdikeluarkan coleh cauditor catas claporan ckeuangan cauditee, cyaitu: copini cwajar ctanpa cpengecualian, 

copini cwajar cdengan cpengecualian, copini ctidak cwajar, copini ctidak cmenyatakan cpendapat cdan copini 

cwajar ctanpa cpengecualian cdengan cparagraf cpenjelasan. c 

I.2.2 Going cConcern 

Menurut cStandar cProfesional cAkuntan cPublik cSA cBagian c341 cparagraf c2 c(IAI, c2012), 

cmendefinisikan ckelangsungan chidup csebagai ckeraguan ctentang ckemampuan csuatu cbisnis cuntuk 

cmempertahankan ckelangsungan chidupnya cuntuk cjangka cwaktu cyang cwajar, cyaitu ctidak clebih cdari 

csatu ctahun csejak ctanggal claporan ckeuangan cyang ctelah cdiaudit. cMasalah cgoing cconcern cterbagi 

cmenjadi cdua, cyaitu cmasalah ckeuangan cyang cmeliputi ckekurangan clikuiditas, ckekurangan cekuitas, 

ctunggakan cutang. ckesulitan cmemperoleh cdana. cMasalah coperasi cyang cmeliputi ckerugian coperasi 

cyang cterus cmenerus, cprospek cpendapatan cyang cmeragukan, ckemampuan coperasi cyang cterancam 

cdan ckontrol cyang clemah catas coperasi. 

I.2.3 Opini cAudit cGoing cConcern 

Menurut cSPAP c(2011) cmenyatakan cbahwa cpengguna claporan ckeuangan cmenganggap copini 

caudit cgoing cconcern cmerupakan cprediksi ckelangsungan chidup csuatu cperusahaan. cOpini caudit 

cgoing cconcern cadalah copini cyang cdikeluarkan coleh cauditor ckarena cadanya ckeraguan cbesar 
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cterhadap ckemampuan centitas cuntuk cmelanjutkan ckelangsungan cusahanya. cOpini caudit cgoing 

cconcern cdapat cmencakup copini cwajar ctanpa cpengecualian cdengan cparagraf cpenjelasan cyang 

cberkaitan cdengan ckelangsungan cusaha centitas, copini cwajar cdengan cpengecualian, copini cwajar 

ctanpa cpengecualian, cdan copini ctidak cmenyatakan cpendapat csepanjang chal citu cterkait cdengan 

cpenjelasan ckelangsungan cusaha. cAuditor charus cbertanggung cjawab catas copini cgoing cconcern cyang 

cdikeluarkan cdan copini cgoing cconcern charus ckonsisten cdengan ckeadaan cperusahaan cyang 

csebenarnya ckarena copini caudit cgoing cconcern cakan cmempengaruhi cpemakai claporan ckeuangan 

cuntuk cmengambil ckeputusan cyang ctepat cdalam cberinvestasi. 

I.2.4 Ukuran cPerusahaan 

Menurut cPutu cAyu cdan cGerianta c(2018) cmenyatakan cbahwa cukuran cperusahaan cadalah 

csuatu cskala cdapat cdiklasifikasikan cyang cdiukur cdengan ctotal caset, ctotal cpenjualan, cnilai csaham cdan 

csebagainya. cMenurut cI cGusti cdan cDesy c(2015) cmenyatakan cbahwa csemakin cbesar ctotal caset, ctotal 

cpenjualan catau cmodal csuatu cperusahaan, cmaka csemakin cbesar cukuran csuatu cperusahaan. 

I.2.5 Pertumbuhan cPerusahaan 

Nurhasanah c(2016: c17) cmenyatakan cbahwa cpertumbuhan cmasa clalu cakan cmenggambarkan 

cprofitabilitas cmasa cdepan cdan cpertumbuhan cmasa cdepan. cPertumbuhan cperusahaan cdapat cdilihat 

cdari cpertumbuhan crasio claba cyang cpositif. cPerusahaan cyang ccenderung cmendapatkan crasio claba 

cpositif ccenderung cmendapatkan copini cbagus cyang clebih cbesar. cSedangkan cperusahaan cyang 

cmendapatkan copini cnegatif, cmaka cperusahaan ctersebut ccenderung cbangkrut. cIndikator 

cpertumbuhan csuatu cperusahaan cdapat cdigunakan csebagai cbagaimana csuatu cperusahaan cdapat 

cbertahan. c 

Fungsi crasio cpertumbuhan cadalah: 

a. Untuk cmenghitung ckinerja cperusahaan cseperti cpersentase ckenaikan cpenjualan, ckenaikan claba 

cbersih, ckenaikan caset, ckenaikan chutang cmaupun ckenaikan charga csaham. 

b. Untuk cmelihat ckinerja chistoris cperusahaan cdari cwaktu cke cwaktu. 

c. Untuk cmembandingkan ckinerja cantar cperusahaan cpertumbuhan cperusahaan cmana cyang cterbaik 

cyang cbiasanya cdibandingkan cdalam csatu csektor. 

I.2.6 Kondisi cKeuangan 

Menurut cFahmi c(2012:21) cmenyatakan cbahwa claporan ckeuangan cadalah csuatu cbentuk 

claporan cyang cmenggambarkan ckeadaan ckeuangan cperusahaan, cperkembangan cperusahaan cdan 

chasil cusaha csuatu cperusahaan cdalam cjangka cwaktu ctertentu. cMenurut cHongaluan c(2014) 

cmenyatakan cbahwa ckondisi ckeuangan cperusahaan cmerupakan cgambaran catau ckeadaan clengkap 

cdari ckeuangan cperusahaan cselama cperiode cwaktu ctertentu. 

 cBerdasarkan claporan ckeuangan cpada cumumnya cmeliputi cneraca, claporan claba catau crugi, 

claporan cperubahan cekuitas, claporan carus ckas cdan ccatatan catas claporan ckeuangan. cKondisi 

ckeuangan cperusahaan cmencerminkan ckeberlanjutan ckinerja cperusahaan cdi cmasa cdepan. cMelalui 

claporan ckeuangan, cpengguna claporan ckeuangan cdapat cmengetahui ckondisi ckeuangan csuatu 

cperusahaan cdan cdapat cmemprediksi capakah cperusahaan cakan cbertahan cdi cmasa cyang cakan cdatang. 

I.2.7 Debt cDefault 

Hal cpertama cyang cakan cdilakukan cauditor cuntuk cmengetahui ckondisi ckesehatan ckeuangan 

csuatu cperusahaan cadalah cdengan cmemeriksa chutang cperusahaan. cMenurut cPSA c30 cmenyatakan 

cbahwa copini caudit cgoing cconcern cyang cbanyak cdigunakan cauditor cdalam cmemberikan ckeputusan 
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copini caudit cadalah ckegagalan cmemenuhi ckewajiban cutangnya. cKetika csuatu cperusahaan cmemiliki 

chutang cyang ctinggi, cmaka ckas cdalam cperusahaan cakan cdiarahkan cuntuk cmenutupi chutang cyang 

cdimiliki coleh cperusahaan cyang cdampaknya cakan cmengganggu ckegiatan coperasional cperusahaan. 

cDan cketika cperusahaan cmengalami ckesulitan cdalam cmemenuhi chutangnya, cauditor cakan 

cmemberikan cstatus cdefault ckepada cperusahaan. 

Menurut cSusanti cdan cZubaidah c(2015) cmenyatakan cbahwa cdebt cdefault cmerupakan cdebitur 

cyang cgagal cmembayar cpokok cdan cbunga chutang cpada csaat cjatuh ctempo. cVariabel cdummy c(1 cadalah 

cstatus cdefault chutang, c0 cadalah ctidak cada chutang cdefault) cyang cdigunakan cuntuk cmenunjukkan 

capakah cperusahaan cdefault catau ctidak csebelum cmengeluarkan copini caudit. cStatus cdefault cutang 

cterlihat cpada claporan ckeuangan cperusahaan cpada cbagian claporan cauditor cindependen cpada cparagraf 

cpenjelasan. 

I.2.8    cPengaruh cUkuran cPerusahaan cTerhadap cOpini cAudit cGoing cConcern 

Dalam cmemberikan copini, cauditor csering cmengeluarkan copini caudit cgoing cconcern cpada 

cperusahaan ckecil ckarena cauditor cpercaya cbahwa cperusahaan cbesar cdapat cmengatasi ckesulitan 

ckeuangan cyang cdihadapinya cdaripada cperusahaan ckecil. cPerusahaan cbesar cdianggap clebih cmudah 

cmendapatkan cpinjaman ckarena caset cyang cdijadikan cjaminan cdinilai clebih cbesar cdan ctingkat 

ckepercayaan cbank clebih ctinggi cdibandingkan cperusahaan ckecil. c 

Menurut cHalim c(2015: c125) cmenyatakan cbahwa csemakin cbesar cukuran csuatu cperusahaan 

cmaka csemakin cbesar cpula ckecenderungan cuntuk cmenggunakan cmodal casing. cHal cini cdikarenakan 

cperusahaan cbesar cmembutuhkan cdana cyang cbesar cuntuk cmenunjang coperasionalnya. c 

Besar ckecilnya cperusahaan csangat cbergantung cpada cbesar ckecilnya csuatu cperusahaan cyang 

cjuga cmempengaruhi cstruktur cmodal cdan cerat ckaitannya cdengan ckemampuan cperusahaan cdalam 

cmemperoleh cpinjaman. cHal cini cmenjadi csalah csatu cpertimbangan cauditor cdalam cmemberikan 

chukuman cmodifikasi ckelangsungan cusaha ckepada cperusahaan cbesar. 

I.2.9    cPengaruh cPertumbuhan cPerusahaan cTerhadap cOpini cAudit cGoing cConcern 

Pertumbuhan cperusahaan cpenting cdalam cpenilaian cauditor cterhadap csuatu cperusahaan. cHal 

cini cdapat cdilihat cdari cjumlah ckeuntungan cyang cdiperoleh csecara crutin cdan ctren cpeningkatan 

ckeuntungan. cFaktor cini cakan cmenentukan capakah cperusahaan cakan cbertahan catau ctidak. 

cPerusahaan cdengan crasio cpertumbuhan claba cnegatif cmemiliki cpotensi ckebangkrutan cyang cbesar 

cdan csebaliknya. cJika cmanajemen ctidak csegera cmengambil ctindakan ckorektif, cperusahaan cmungkin 

ctidak cdapat cmempertahankan ckelangsungan chidupnya. c 

Menurut cAlichia c(2013) cmenyatakan cbahwa cuntuk cmengukur cpertumbuhan cperusahaan, 

cdalam cpenelitian cini cpeneliti cmenggunakan crasio cpertumbuhan claba. cJika crasio cpertumbuhan claba 

cpositif, cauditor ccenderung ctidak cmengeluarkan copini caudit cgoing cconcern. c 

I.2.10  cPengaruh cKondisi cKeuangan cTerhadap cOpini cAudit cGoing cConcern 

Menurut cImani, cNazar cdan cBudiono c(2017) cmenyatakan cbahwa cseorang cauditor ctentunya  

csangat cmemperhatikan ckondisi ckeuangan cperusahaan. cKondisi ckeuangan cjuga cmencerminkan 

ckinerja cperusahaan cdi cmasa cyang cakan cdatang, ckarena cmelalui claporan ckeuangan, cpengguna cdapat 

cmelihat ckondisi ckeuangan cperusahaan cdan cmemprediksi capakah cperusahaan cakan cbertahan. c 

Perusahaan cyang ctidak cmemiliki cmasalah ckeuangan cyang cserius, ctidak cmengalami cmasalah 

clikuiditas, cmemiliki cmodal ckerja cyang ccukup cdan ctidak cmengalami cdefisit cekuitas ctentu ctidak cakan 

cmendapatkan copini cgoing cconcern. cSementara citu, cperusahaan cyang cmengalami cmasalah 
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ckeuangan, ckesulitan clikuiditas, ckekurangan cmodal ckerja, cdan ckerugian cterus-menerus cmemiliki 

cpeluang cbesar cuntuk cmendapatkan copini ckelangsungan cusaha. 

I.2.11  cPengaruh cDebt cDefault cdengan cOpini cAudit cGoing cConcern 

Menurut cAmin c(2011) cmenyatakan cbahwa cuntuk cmengetahui ckondisi ckesehatan ckeuangan 

csuatu cperusahaan cdapat cdilakukan cdengan ccara cmemeriksa chutang cperusahaan. cKetika cjumlah 

chutang cperusahaan csangat cbesar, cmaka carus ckas cperusahaan cbiasanya cakan cdialokasikan cuntuk 

cmenutupi chutang-hutangnya, csehingga cakan cmengganggu ckelangsungan coperasional cperusahaan. 

cJika cutang ctidak cdapat cdilunasi, ckreditur cakan cmemberikan cstatus cwanprestasi. cStatus cdefault 

cdapat cmeningkatkan ckemungkinan cauditor cuntuk cmenerbitkan claporan ckelangsungan chidup. 

I.3  cKerangka cKonseptual 

 

 

 

 

 

Gambar cI.1 

Kerangka cKonseptual 

 

I.3.1  cHipotesis cPenelitian c 

  cBerdasarkan curaian cdi catas, cmaka cdapat cdirumuskan csuatu chipotesis cyang cmerupakan cjawaban 

csementara cdari crumusan cmasalah cpenelitian. cHipotesis cdalam cpenelitian cini cadalah csebagai 

cberikut: 

H1 : cUkuran cperusahaan cberhubungan cpositif cdengan copini caudit cgoing cconcern cpada cperusahaan 

csektor cperdagangan cyang ctercatat cpada cBursa cEfek cIndonesia ctahun c2016-2019. 

H2 : cPertumbuhan cperusahaan cberhubungan cpositif cdengan copini caudit cgoing cconcern cpada 

cperusahaan csektor cperdagangan cyang ctercatat cpada cBursa cEfek cIndonesia ctahun c2016-2019. 

H3 : cKondisi cKeuangan cberhubungan cpositif cdengan copini caudit cgoing cconcern cpada cperusahaan 

csektor cperdagangan cyang ctercatat cpada cBursa cEfek cIndonesia ctahun c2016-2019. 

H4 : cDebt cdefault cberhubungan cpositif cdengan copini caudit cgoing cconcern cpada cperusahaan csektor 

cperdagangan cyang ctercatat cpada cBursa cEfek cIndonesia cperiode ctahun c2016-2019. 

H5 : cAda cpengaruh cpositif cyang csignifikan csecara csimultan cdari cvariabel cukuran cperusahaan, 

cpertumbuhan cperusahaan, ckondisi ckeuangan cdan cdebt cdefault cterhadap copini caudit cgoing 

cconcern cpada cperusahaan csektor cperdagangan cyang ctercatat cpada cBursa cEfek cIndonesia 

cperiode ctahun c2016-2019. c 
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